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Asbtrak

Salat lima waktu merupakan salah satu rukun Islam yang wajib
dilakukan oleh semua Muslim yang berakal dan baligh (baik
laki-laki maupun perempuan). Salat adalah suatu ibadah yang
terdiri dari ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu,
yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam
dengan syarat-syarat tertentu. Tentunya dalam melaksanakan
salat itu tidak lepas dari ketentuan-ketentuan salat seperti
syarat-syarat dan rukunnya. Dalam hadis HR. Ahmad, Tirmizi
dan Abu Dawud disebutkan bahwa kunci salat adalah bersuci,
tahrim-nya adalah takbir, dan tahlil-nya (yang menghalalkan)
adalah mengucapkan salam. Berkaitan dengan ucapan salam,
ada perbedaan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw,
ada yang memakai wabarakatuh dan tanpa wabarakatuh.
Sebagaimana dalam beberapa hadis disebutkan salah satunya
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh HR. Abu Dawud bahwa
pengucapan salam dalam salat adalah: “assalamu’ alaikum warah
matullah” kekanan dan “assalamu’ alaikum warahmatullah” kekiri
tanpa “wabarakatuh” . Begitu juga hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh Tirmizi, Nasai, Ibnu Majah, Ahmad, dan yang lainya.
Sedangkan hadis lain yang terdapat juga diriwayatkan oleh
HR. Abu Dawud bahwa pengucapan salam dalam salat adalah
“assalamu’ alatkum warahmatullaht wabarakatuh” ke arah kanan
dan “assalamu’ alaikum warabhmatullah” ke arah kiri. Dari beberapa
hadis-hadis yang berbeda tentang pembacaan salam dalam salat
tersebut, maka tulisan ini berupaya untuk menjelaskan kualitas
hadisnya baik dari segi sanad dan juga matan dengan menelaah
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lebih lanjut secara komprehensif, yang kemudian dihubungkan
dengan teori ta'arud al-adillah.

Kata kunci: Telaah hadis, Bacaan salam, salat.

A. PENDAHULUAN

Salat secara bahasa berarti do’a dengan kebaikan, Sedangkan menurut
terminologi syara’ salat adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang
diawali dengan zzkbzr dan diakhiri dengan salam.(‘ Abdurrahman al-Jaziri,
2008) Tentunya dalam melaksanakan salat itu tidak terlepas dari syarat-
syarat dan rukunnya. Adapun dengan syarat sah salat merupakan sesuatu
yang harus dipenuhi sebelum memulai salat. (Hasbiyallah, 2013) Rukun
salat adalah bagian asasi (pokok) yang harus dilakukan dalam salat. Bila
salah satu saja dari rukun tidak terpenuhi, maka salat menjadi batal.
Sebagian ulama menyebut rukun salat dengan fardu salat, sebagaimana
wajib, ada juga yang menyebutkannya fzrdu. (M. Ali Hasan, 2000) Salah
satu dari rukun salat tersebut adalah salam. Karena mengucapkan salam
adalah suatu kewajiban untuk keluar dari salat. Salam adalah pintu
keluar dari salat setelah seorang pelaksana salat selesai melakukan semua
gerakan-gerakan salat dan salam adalah rukun terakhir di dalam salat.
Adapun cara melakukan salam adalah dengan memutar kepala ke arah
sebelah kanan dan memutar kepala ke arah sebelah kiri. (Muhammad
Ghaffar, 2012)

Mengucapkan salam dilakukan dengan menolehkan wajah ke arah
kanan lalu kearah kiri, sebagaimana terdapat dalam hadis Nabi Saw,
yang diriwayatkan oleh ibnu Mas’ud, “Nabi Saw. Akan mengucapkan
salam (terlebih dahulu) ke sebelah kanan lalu ke sebelah kiri, seraya
dengan mengucapkan assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatub dan
assalamu’ alaikum warahmatullahi wabarakatub, sampai terlihat pipi beliau.”

Adapun maksud kata “sampai terlihat pipi beliau” yaitu, orang-orang
yang duduk di belakang beliau dapat melihat pipinya. Istilah tersebut
adalah sebuah ungkapan karena terlalu berlebihan ketika menoleh. (Jalal
Syafi’i, 2009)

Mengucap salam dalam salat itu ada dua: pertama ke kanan, kedua ke
kiri. Pada keduanya ada ucapan: assalamu’alaikum warahmatullah. Namun
ada perbedaan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw dalam makna
redaksi hadis yang terkandung dan menunjukkan adanya tz'arud al-adillah
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terkait dengan pengucapan salam dalam salat yang memakai wabarakatuh
dan tanpa wabarakatuh. Dikarenakan dua tuntunan yang berbeda tersebut,
maka dalam hal ini penyusun menggunakan pendekatan dengan a/~jarhu
wa ta’dil untuk mengetahui seorang periwayat mempunyai sifat #dz/ atau
tidak, juga sifat dwbzt atau tidak, dan diterima atau ditolaknya periwayatan
mereka. Penulis juga menggunakan metode tz'arud al-adillah untuk
menganalisa dari segi aspek hukum hadis tersebut.

B. HADIS YANG MENJELASKAN TENTANG SALAM DALAM
SALAT TANPA WABARAKATUH

Mengucapkan salam dalam salat dengan ucapan kalimat
assalamu’alaikum warahmatullah tanpa ada tambahan kalimat wabarakatuh
baik salam ke kanan maupun ke kiri dapat ditemukan hadis dari Ishaq
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmizi, Nasai, Ibnu Majah, Ahmad,
dll. Adapun bunyi hadis tersebut yaitu:

a. Hadis riwayat Abu Dawud:
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b. Hadis Riwayat Tirmizi:
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(Abi ‘Isa Muhammad Bin ‘Isa Ibnu Surah At-Tirmizi, 2000)
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C. TINJAUAN ATAS SANAD HADIS TENTANG SALAM
DALAM SALAT TANPA WABARAKATUH

Bagian ini adalah penjelasan secara rinci tentang r7jal as-sanad beserta
kualitasnya, sehingga diketahui kekuatan kualitas hadisnya.

1. Skema rZjal as-sanad hadis riwayat Abu Dawud adalah:
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Biogarafi perawi:

1) ‘Abdullah
Nama lengkap ‘Abdullah bin Mas’ud bin Gafil bin Habib, merupakan
kalangan sahabat Nabi dan kauniyahnya adalah Abu ‘Abdurrahman.
Semasa hidup tinggal di Kufah, dan tahun wafatnya 32 Hijriyah.
Ibnu Hajar al-Asqalani berkomentar dia adalah sahabat. Hadis yang
diriwayatkannya adalah : Bukhari 264 hadis, Muslim 167 hadis, Abu
dawud 101 hadis, at-Tirmizi 144 hadis, an-Nasai 167 hadis, Ibnu
Majah 131 hadis, Ahmad bin Hanbal 874 hadis, dan ad-Darimi 171
hadis. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)

2) Abu al-Ahwas
Nama lengkap ‘Auf bin Malik bin Nadalah, merupakan tabi’in
kalangan pertengahan, dan kauniyahnya adalah Abu al-Ahwas.
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4)

Semasa hidup tinggal di Kufah sedangkan tahun wafatnya tidak
ditemukan.

Beberapa komentar kritikus hadis tentang Abu al-Ahwas; Yahya bin
Ma’in dia adalah 5zgah, begitu juga dengan komentar Ibnu Hibban,
Nasai, Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Az-Zahabi mereka mensigazbkannya.
(Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)

Hadis yang diriwayatkannya adalah : Muslim 13 hadis, Abu Dawud 7
hadis, at-Tirmizi 9 hadis, an-Nasai 18 hadis, Ibnu Majah 16 hadis, Ah
mad bin Hanbal 109 hadis, dan ad-Darimi 17 hadis. (Lidwa pustaka
i-software, 2019)

Abu ishaq

Nama lengkap ‘Amru bin ‘Abdullah bin ‘Ubaid, merupakan tabi’in
pertengahan dan kuniyahnya Abu Ishaq. Semasa hidupnya tinggal di
Kufah, dan wafat pada 128 Hijriyah.

Beberapa komentar kritikus hadis tentang Abu Ishaq; Ahmad
bin Hanbal, Yahya bin Ma’in, Nasai, ‘Ijli, Abu Hatim, mereka
berkomentar dia adalah sigzh, dan az-Zahabi mereka berkomentar
dia adalah @hadul ablam. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)

Hadis yang diriwayatkannya adalah : Bukhari 158 hadis, Muslim 79
hadis, Abu dawud 91 hadis, at-Tirmizi 145 hadis, an-Nasai 149 hadis,
Ibnu Majah 106 hadis, Ahmad bin Hanbal 765 hadis, dan ad-Darimi
79 hadis. (Lidwa pustaka i-software, 2019)

Sufyan

Nama lengkap Sufyan bin Said bin Masruq, merupakan tabi’ut tabi’in
kalangan tua dan kuniyahnya Abu ‘Abdullah. Semasa hidup tinggal
di Kufah, lahir pada tahun 97 Hijriyah dan wafat pada tahun 161
Hijriyah di Basrah.

Beberapa komentar kritikus hadis tentang Sufyan; Malik bin Anas
dan Yahya bin Ma’in dia adalah sig#h. Ibnu Hibban menyebutnya dia
adalah termasuk #ffaz mutgin. Ibnu Hajar al-Asqalani menyebutnya
siqah hafiz faqih dan Ibnu Hajar al-Asqalani juga menyebutkan dia
adalah Imam dan Hujjah. Juga az-Zahabi mereka berkomentar dia
adalah Imam. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)

Hadis yang diriwayatkannya adalah : Bukhari 353 hadis, Muslim
235 hadis, Abu Dawud 247 hadis, at-Tirmizi 348 hadis, an-Nasai
315 hadis, Ibnu Majah 215 hadis, Ahmad bin Hanbal 1626 hadis,
dan ad-Darimi 274 hadis. (Lidwa pustaka i-software, 2019)
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Muhammad bin Kasir

Nama lengkap Muhammad bin Kasir, merupakan tabi'ul atba’
kalangan tua dan kuniyahnya Abu ‘Abdullah. Semasa hidup tinggal
di Basrah dan wafat pada tahun 223 Hijriyah.

Beberapa komentar kritikus hadis tentang Muhammad bin Kasir;
Yahya bin Ma’in menyebutkan /z tuktabu ‘anbu, lam yakun bisiqah. Abu
Hatim menyebutkannya jaduq. Ibnu Hajar al-Asqalani menyebutkan
dia adalah 5zgazh. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam as-sigah. dan
Musallamah bin Qasim menyebutkan /z ba’sa bibh. (Ibnu Hajar al-
Asqalani, 2004)

Hadis yang diriwayatkannya adalah Bukhari 68 hadis, Muslim 1
hadis, Abu Dawud 143 hadis, at-Tirmizi 6 hadis, an-Nasai 1 hadis,
Ibnu Majah 1 hadis, Ahmad bin Hanbal 2 hadis, dan ad-Darimi 11
hadis.

Abu Dawud

Nama lengkap Sulaiman bin ‘Asy’as bin Syaddad Bin ‘Amr bin ‘Amir,
dan kuniyahnya Abu Dawud. Semasa hidup tinggal di Basrah, lahir
pada tahun 202 Hijriyyah dan wafat pada tanggal 14 syawal tahun
275 Hijriyah.

Komentar kritikus hadis tentang Abu Dawud; Abu Bakar al-Khallal
menyebutkan bahwa Abu Dawud merupakan Imam yang dimuliakan
pada masanya. Sementara Ahmad bin Muhammad bin Yasin al-
Harawi meyebutkan bahwa Abu Dawud salah seorang yang paling
hafiz terhadap hadis dan ilmu hadis, dia adalah ‘zfaf, salih, dan wara’.
Sanad dari Abu Dawud mempunyai derajat yang tinggi. Musa bin
Harun mengatakan Abu Dawud dilahirkan ke dunia ini untuk hadis
dan di akhirat untuk surga. Abu ‘Abdullah Bin Mundih menyamakan
posisi Abu Dawud dengan Bukhari, Muslim, dan an-Nasai. Ibnu
Hajar mengatakan dia adalah sigah, zahid, dan arifan bi al-Hadis dan
seorang imam pada masanya. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)
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2. Skema rijal as-sanad hadis riwayat Tirmizi adalah:
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Biogarafi:
1) ‘Abdullah; dapat dilihat pada halaman sebelumnya.
2) Abu al-Ahwas; dapat dilihat pada halaman sebelumnya.
3) Abu Ishaq; dapat dilihat pada halaman sebelumnya.
4) Sufyan; dapat dilihat pada halaman sebelumnya.
5) ‘Abdurrahman bin Mahdi

Nama lengkap ‘Abdurrahman bin Mahdi bin Hassan bin ‘Abdurrah
man, merupakan tabi’ut tabi'in kalangan biasa dan kuniyahnya
Abu Sa’id. Semasa hidup tinggal di Basrah, dan tahun wafatnya 198
Hijriyah.

Beberapa komentar kritikus hadis tentang ‘Abdurrahman bin
Mahdi; Ibnu Hibban menyebutkan dia adalah as-sigah, hafiz,
mutqin, begitu juga dengan Ibnu sa’ad yang menyebutkannya sigah.
Ibnu al-Madini menyebutkan dia adalah ‘z/amun nas. ITbnu Hajar
al-Asqalani menyebutkan dia adalah 5zgazh sabat hafiz. Abu Hatim
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menyebutkannya sigah Imam. al-Khalili mneyebutkan dia adalah
Imam. Ahmad bin Hanbal dan az-Zahabi menyebutkan dia adalah /
afiz. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)

Hadis yang diriwayatkannya adalah : Bukhari 41 hadis, Muslim 154
hadis, Abu Dawud 42 hadis, at-Tirmizi 121 hadis, an-Nasai 170 hadis,
Ibnu Majah 74 hadis, Ahmad bin Hanbal 1082 hadis, dan ad-Darimi
7 hadis. (Lidwa pustaka i-software, 2019)

Muhammad bin Basysyar

Nama lengkap Muhammad bin Basysyar bin Usman merupakan
tabi'ut atba’ kalangan tua dan kuniyahnya Abu Bakar. Semasa hidup
tinggal di Basrah, dan tahun waftatnya 252 Hijriyah.

Beberapa komentar krtikus hadis tentang Muhammad bin Basysyar;
‘Ili menyebutkan dia adalah sigzh. Abu Hatim menyebutkan dia
adalah sedng. An-Nasa'i menyebutkan dia adalah sz/ih dan lz ba'sa
bih. Ibnu Hibban menyebutkan dalam as-sigah, begitu juga dengan
Ibnu Hajar al-Asqalani menyebutkan dia adalah sigah. Az-Zahabi
menyebutkan dia adalah Aafiz. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)
Hadis yang diriwayatkannya adalah : Bukhari 192 hadis, Muslim
380 hadis, Abu Dawud 75 hadis, at-Tirmizi 442 hadis, an-Nasai
189 hadis, Ibnu Majah 232 hadis, Ahmad bin Hanbal 6 hadis, dan
ad-Darimi 6 hadis. (Lidwa pustaka i-software, 2019)

At-Tirmizi

Nama lengkap Muhammad bin ‘Isya bin Surah bin Musa bin Dah
hak, dan kuniyahnya adalah Abu isya at- Tirmizi. Semasa hidup at-
Tirmizi sering berpindah-pindah, diantaranya Kharastan, Irak, dan
Hijaz. Beliau lahir pada tahun 209 Hijriyyah dan wafat pada bulan
Rajab tahun 279 Hijriyah.

Ibnu Hajar berkomentar dari Khalili bahwa dia adalah seorang
yang siqgah dan diakui oleh Bukhari dan Muslim. Ibnu Hibban juga
menyebutkan namanya dalam as-siqah, sekaligus penghimpun dan
penyampai hadis. al-Idris menyebutkan bahwa at-Tirmizi merupakan
penerus jejak para ulama hadis terdahulu dalam bidang hadis dan
ilmu hadis. Mansur al-Khalidi: sanad dari at-Tirmizi adalah jahzh.
(Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)
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D. HADIS YANG MENJELASKAN TENTANG SALAM
DALAM SALAT YANG MEMAKAI WABARAKATUH

Mengucapkan salam dalam salat dengan ucapan kalimat
“assalamu’ alaikum warahmatullah wabarakatuh” dengan tambahan kalimat
“wabarakatuh” dapat ditemukan hadis dari Wail yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud. Adapun bunyi hadis tersebut yaitu:

Hadis riwayat Abu Dawud nomor 997:
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(Abu Dawud Sulayman Ibn al-Asy’as al-Sajastani, 2007)

E. TINJAUAN HADIS TENTANG SALAM DALAM SALAT
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Biografi perawi :

1) Wail
Nama lengkap Wail bin Hujr bin Sa’ad, merupakan tabi’in kalangan
tabi’in pertengahan, dan kuniyahnya Abu Hunaida. Semasa hidup
tinggal di Kufah sedangkan tahun wafatnya tidak ditemukan. Wail
merupakan sahabat. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)
Hadis yang diriwayatkannya adalah : Muslim 9 hadis, Abu Dawud
21 hadis, at-Tirmizi 9 hadis, Nasai 23 hadis, Ibnu Majah 10 hadis, Ah
mad bin Hanbal 42 hadis dan ad-Darimi 9. (Ibnu Hajar al-Asqalani,
2004) (Lidwa pustaka i-software, 2019)

2) ‘Algamah bin Wail
Nama lengkap ‘Alqamah bin Wail bin Hujr, merupakan tabi’in
kalangan biasa. Semasa hidup tinggal di Kufah, dan tahun wafatnya
tidak ditemukan.
Komentar kritikus hadis tentang ‘Algamah bin Wail; Ibnu Hajar
melalui Ibnu Sa’ad menyebutkan dia adalah saduq, qalilul al-h
adis, Ibnu Hibban disebutkan dalam @s-siqah, dan az-Zahabi tidak
menyebutkannya. Dikatakan oleh al-‘Askary dari Ibnu Ma'in
bahwasanya dia berkata ‘Algamah bin Wail dari ayahnya adalah 4
adis mursal. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)
Hadis yang diriwayatkannya adalah : Muslim 10 hadis, Abu Dawud
10 hadis, at-Tirmizi 7 hadis, Nasai 8 hadis, Ibnu Majah 1 hadis, Ah
mad bin Hanbal 15 hadis dan ad-Darimi 4. (Lidwa pustaka i-software,
2019)

3) Salamah bin Kuhail
Nama lengkap Salamah bin Kuhail bin Husain, merupakan tabi’in
kalangan biasa dan kuniyahnya Abu Yahya. Selama hidup tinggal di
Kufah, dan Abu Yahya berkata dia lahir tahun 47 Hijriyah dan wafat
pada tahun bulan ‘Asyura’ 121 Hijriyah.
Beberapa komentar krtikus hadis tentang Salamah bin Kubhail;
Yahya bin Ma'in, Muhammad bin Sa’ad, al-Ajli, Ibnu Hajar al-
Asqalani dan az-Zahabi mereka menyebutkan dia adalah szgzh. Abu
Zur'ah menyebutkan dia adalah 5igah, ma'mun, 2aka. Abu Hatim
menyebutkan dia adalah sigah matqin. an-Nasai dan Yaqub Ibnu
Syaibah menyebutkannyasigah sabat, dan Ibnu Hibban disebutkannya
dalam @s5-sigab. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)
Hadis yang diriwayatkannya adalah : Bukhari 17 hadis, Muslim 18
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hadis, Abu Dawud 20 hadis, at-Tirmizi 13 hadis, Nasai 30 hadis,
Ibnu Majah 17 hadis, Ahmad bin Hanbal 107 hadis dan ad-Darimi
14. (Lidwa pustaka i-software, 2019)

Musa bin Qais

Nama lengkap Musa bin Qais, merupakan kalangan tabi’ul atba’
kalangan pertengahan, dan kuniyahnya Abu Muhammad. Semasa
hidup tinggal di Kufah, dan tahun waftatnya tidak ditemukan.
Beberapa komentar kritikus hadis tentang Musa bin Qais; Yahya bin
Ma’in dan Ibnu Numair menyebutkan dia adalah sigzh. Abu Hatim
berkomentar /z ba’sa bih. Ibnu Sa’ad menyebutkan hadisnya sedikit,
Ibnu Hajar al-Asqalani berkomentar dia adalah szdug dan di tuduh
beraliran syz’ah. AZz-Zahabi menyebutkan dia adalah 5igah dan sy7’ah.
Hadis yang diriwayatkannya adalah : Abu Dawud 2 hadis. (Lidwa
pustaka i-software, 2019)

Yahya bin Adam

Nama lengkap Yahya bin Adam bin Sulaiman, Maula keluarga
Abi Mut’i, merupakan kalangan tabi’ut tabi’'in kalangan biasa dan
kuniyahnya Abu Zakariya. Semasa hidup tinggal di Kufah dan wafat
pada tahun 203 Hijriyyah.

Beberapa komentar kritikus hadis tentang Yahya bin Adam; Yahya
bin Ma’in, an-Nasai, Abu Hatim, Ya’kub bin Syaibah, Ibnu sa’ad,
dan al-Alji, mereka menyebutkan dia adalah szg2h, dan Ibnu Syahin
disebutkkan dalam s-sigah. Ibnu Hibban disebutkan dalam as-5igah
dan dia adalah mutqin. Ibnu Hajar al-Asqalani menyebutkan sigah 5
afiz. Az-Zahabi menyebutkan dia adalah seorang tokoh. (Ibnu Hajar
al-Asqalani, 2004)

Hadis yang diriwayatkannya adalah : Bukhari 17 hadis, Muslim 40
hadis, Abu Dawud 27 hadis, at-Tirmizi 29 hadis, Nasai 48 hadis,
Ibnu Majah 22 hadis, Ahmad bin Hanbal 300 hadis dan ad-Darimi
3. (Lidwa pustaka i-software, 2019)

‘Abdah bin ‘Abdullah

Nama lengkap ‘Abdah bin ‘Abdullah bin ‘Abdah, merupakan
kalangan tabi’ul atba’ kalangan pertengahan dan kuniyahnya Abu
Sahal. Semasa hidup tinggal di Basrah dan wafat pada tahun 258
Hijriyah.

Beberapa komentar kritikus hadis tentang ‘Abdah bin ‘Abdullah;
Daruqutni dan an-Nasai menyebutkan dia adalah sigzh. Ibnu Hibban
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disebutkan dalam 4s5-sigah. Abu Hatim menyebutkan dia adalah g
adug, Ibnu Hajar al-asqalani menyebutkan dia adalah sa/ih. Az-Zahabi
tidak menyebutkannya. (Ibnu Hajar al-Asqalani, 2004)
Hadis yang diriwayatkannya adalah : Bukhari 7 hadis, Abu Dawud
4 hadis, at-Tirmizi 8 hadis, Nasai 13 hadis, dan Ibnu Majah 6 hadis.
(Lidwa pustaka i-software, 2019)

7) Abu Dawud dapat dilihat pada halaman sebelumnya.

E. PENYELESAIAN TA’ARUDUL ADILLAH ATAS HADIS-
HADIS TENTANG PEMBACAAN SALAM DALAM
SALAT YANG MEMAKAI WABARAKATUH DAN TANPA
WABARAKATUH
Defenisi ta’arud al-adillah secara terminologi, para ulama ahli
usul figih berbeda-beda dalam membuat redaksinya, tetapi semuanya
mengandung makna yang sama yaitu, mengandung makna dua dalil
yang saling bertentangan terhadap masalah yang sama. diantaranya ialah:
a. Sarakhsi dalam kitab Usx/ al-Sarakhsi mengungkapkan defenisi (Abi
Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sal al- Sarakhsi, 1993) :

ALl o e dailell (2 (o)laddl
b. Zarkasyi dalam kitab a/-Bahr al-Mubit Fi Usul al-Fighi mengemukakan
defenisi (Badruddin Muhammad bin Bahadir az-Zarkasyi, 2013) :
Al Jw e ol Il Lilas g
¢. Muhammad Hadara bik dalam kitab Usx/ Figih mengungkapkan
defenisi (Muhammad al-Khudari Bik, 1988) :
3 datay b pde oaldl e S (o815, o 52
d. ‘Abd Wahab Khallaf dalam kitab ‘2/mu Usul fiqih mengungkapkan
defenisi (Abd al-Wahab Khallaf, 1978) :
31 Lol iy Lo il Badlgll 3 LS oy iy 3 Lageo ol S sLiaza]
Led
Dari beberapa defenisi tersebut menjelaskan bahwa 7z'arud ialah
menentukan salah satu hukum suatu peristiwa pada waktu tertentu
terhadap hukum yang kontradiktif dengan hukum yang telah ditentukan

dalil lain. Menurut Dr. Wahbah zuhaili, tidak ada dalil nash yang
bertentangan, adanya pertentangn dalil syara’ itu hanya menurut
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pandangan mujtahid, bukan pada hakikatnya. Dalam kerangka pikir

inilah, maka 72'zrud mungkin terjadi pada dalil-dalil yang ge#’7 maupun

yang zanni. (Mardani, 2013) Pertentangan hanya dapat terjadi, jika
terpenuhi unsur-unsur atau ketentuan-ketentuan tz'arud al-adillab, yaitu:

1) Adanya dua dalil Sama martabat keduanya, 2) Mengandung ketentuan

yang berbeda, 3) Berkenaan dengan masalah yang sama, 4) Menghendaki

hukum yang sama dalam satu waktu. Kamal Mukhtar, Dkk, 1995)

Menurut ulama Hanafiyyah dan Hanabilah metode penyelesaian
antara dua dalil yang bertentangan tersebut dengan cara: a) Naskh, b)
Tarjib, ) al-Jam'n Wa al-Taufiq, d) Tasaqut al-Dalilain. Menurut Syafiiyyah,
Malikiyyah dan Zhahiriyyah metode penyelesaian antara dua dalil yang
bertentangan tersebut dengan cara: a) a/-Jam'u Wa al-Taufiq, b) Taryib,
) Naskh, d) Tasagut al-Dalilain. (Nasrun Haroen, 1996)

Kaitannya dengan penelitian sanad, ulama sependapat bahwa ada dua
hal yang harus diteliti pada pribadi periwayat hadis, yakni ke’-adil-an dan
ke-dabit-annya. Ke’-adil-an berhubungan dengan kualitas pribadi, sedang
ke-dabit-annya berhubungan dengan kapasitas intelektual. Apabila hal
itu dimiliki oleh periwayat hadis maka periwayat tersebut dinyatakan
sebagai bersifat sigah. Istilah 5igah merupakan gabungan dari sifat adi/
dan dabit. (Muhammad Fatih Suryadilaga, 2009)

Dalam hal ini, untuk mengetahui seorang periwayat mempunyai
sifat adil atau tidak, juga sifat dabit atau tidak diperlukan seperangkat
ilmu, untuk mengetahui keadaan para perawi hadis dari segi diterima atau
ditolaknya periwayatan mereka. Dalam kajian ilmu hadis hal tersebut
dikenal dengan sebutan a/-jarbu wa ta’dil.

Para kritikus hadis menggunakan lafaz-lafaz yang juga mempunyai
nilai tingkatan dalam penetapan a/-jarhu wa ta’dil seoarang perawi.
Setidaknya terdapat enam tingkatan yang digunakan untuk lafaz-lafaz
al-jarhn wa ta’dil.

Adapun tingkatan lafaz 72'di/ adalah:

1. Kata-kata yang menunjukkan penilaian sangat sigah. Kata ini
menempati tingkatan tertinggi, seperti kata fulanun ilaihi muntaha
[issabati, la ‘arifu labu nazirun fid dunya, fulanun dsbatun nasi, fulanun
ausaqun khalgi, atau fulanun ausaqu man adyakatu min al-basyari

2. Kata-kata yang dikokohkan dengan satu atau dua dari sifat-sifat
penilaian sigah, seperti kata-kata: siqatun- sigatun, siqatun -sabatun, s
iqatun hujjatun, siqatun ma'munun, atan kata sigatun bafizun,
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Kata-kata yang menunjukkan penilaian s7gzh tanpa penguat, seperti
kata sigatun, hujjatun, sabtun, kaanabu mushafun, atau kata ‘adalun d
abitun;

Kata-kata yang menunjukkan ke’adilan (ta’dil) tanpa diterangkan
kedabitan, seperti kata-kata: sadqun, mahallu as-sidqu, dan la ba'sa
bib;

Kata-kata yang menunjukkan penilaian sigazh atau penialaian cacat,
seperti fulanun syaikhun, fulanun rawa ‘anbhu an-nas, fulanun tla as-sidqi
ma huwa, fulanun wasatun, atau fulanun syaikhun wasatun;

Kata-kata yang mendekati cacat, seperti kata-kata fulanun salih
ul hadisibi, fulanun yaktubu hadisubu, fulanun yu'tabaru bibi, fulanun
maqribul hadisibi, atau fulanun salihun.

Adapun nilai tingkatan-tingkatan lafaz tz'dil tersebut ialah:

Tiga derajat pertama, para perawi (yang menyandangnya) dapat
dibuat hujjah, meski sebagian mereka lebih kuat daripada yang lain.
Dua derajat (keempat dan kelima) berikutnya, perawinya tidak
dapat dibuat h#jjah, namun hadis riwayatnya tetap ditulis dan diteliti
kembali, meski perawi derajat kelima dibawah perawi pada derajat
keempat. (Mahmud Tahhan, U/ at-Tabkrij Wa Dirasah al-Asanid
Alih Bahasa Ridwan Nasir, 1995)

Sama halnya lafaz 72'dil, lafaz al-jarhu dibagi enam tingkatan. Adapun

tingkatan lafaz-lafaz a/-jarhu tersebut, yaitu:

1.

Kata-kata yang menunjukkan lemah (##/y7n) merupakan tingkatan
jarh yang paling ringan diantara beberapa tingkatan jarh, seperti
Sfulanun layyinul hadisibi, fulanun fihi maqlun, fulanun fi hadisibi da’ifun,
Julanun laisa bizaka, atau fulanun laisa bima’ munin;

Kata-kata yang menunjukkan larangan berhujjah dengan riwayat
seorang perawi, atau kata-kata yang serupa dengannya, seperti,
Julanun la yubtaju bibi, fulanun da’ifun, fulanun labu manakiru, fulanun
wahin atau kata fulanun da’'ifubu;

Kata-kata yang menunjukkan bahwa hadis seoarang perawi tidak
boleh ditulis (dikutip) atau kata-kata yang serupa dengannya, seperti
Sulanun la yuktabahu hadisubu, fulanun la tahillu riwayatu ‘anbu, fulanun
da’ifun jiddan, fulanun wabin bimarratin, atau fulanun tarabbu hadisabu;
Kata-kata yang menunjukkan tertuduhnya seorang perawih dengan
pendusta atau dengan kata serupa, seperti fulanun muttahamun bil kiz



Al-Mazahib,Volume 7, Nomer 2, Desember 2019 147

bi, fulanun muttabanun bil wad', fulanun yasriqul hadisa, fulanun saqitun,
atau fulanun laisa bi siqatan;

5. Kata yang menunjukkan dustanya seorang perawi atau sesamanya,
seperti fulanun kazzabun, fulanun dajjalun, fulanun wadda'un, fulanun
yakzibu, atau fulanun yada'u;

6. Kata-kata yang menunjukkan bahwa seorang perawi adalah pendusta
yang berlebihan dan kata-kata sesamanya. Tingkatan ini adalah
tingkatan jarh yang paling jelek diantara beberapa tingkatan, seperti
Sulanun akzabun nas, fulanun ilahi muntaba fi al-kazbi, fulanun huwa
raknu al-kazbi, fulanun huwa ma’dan al-kazbi atan fulanun ilahi muntaba
filwad’i. (Mahmud Tahhan, Us#/ at-Tabkrij Wa Dirasah al-Asanid Alih
Bahasa Ridwan Nasir, 19995)

Adapun nilai tingkatan-tingkatan lafaz-lataz al-jarh tersebut ialah:

1. Perawi pada tingkatan pertama dan kedua, hadisnya tidak dapat
dibuat hujjah sama sekali, namun tetap ditulis sebagai perbandingan
(Z’tibar), meski perawi pada tingkat kedua di bawah (jauh berbeda
dengan) tingkat perawi pertama.

2. Perawi pada empat tingkatan terakhir (ketiga, keempat, kelima, dan
keenam), hadisnya tidak dapat dibuat hujjah, tidak ditulis, dan tidak
dipakai sebagai perbandingan lagi. Karena mereka tidak mungkin
dapat menjadi kokoh atau dikokohkan lainnya. (Mahmud Tahhan, Us
ul at-Tabkrij Wa Dirasah al-Asanid Alih Bahasa Ridwan Nasir, 1995)

Salam dalam salat dengan ucapan kalimat assazlamu’alaikum warah
matullah tanpa ada tambahan kalimat wabarakatub baik salam ke kanan
maupun ke kiri ditemukan hadis dari Ishaq dengan jalur periwayatan
Abu Dawud, Tirmizi, Nasai, Ibnu Majah, Ahmad, dll. Sedangkan hadis
tentang salam dalam salat dengan ucapan assalamu’alaikum warabmatullah
wabarakatub dengan tambahan kalimat wabarakatub juga ditemukan hadis
dari Wail dengan jalur periwayatan Abu Dawud, namun dalam hadis
tersebut tambahan kalimat wabarakatuh hanya terdapat pada salam yang
pertama yaitu salam ke arah kanan dan tidak ada tambahan pada salam
yang kedua yaitu ke arah kiri.

Melalui ilmu @/-jarh wa ta'dil, maka hadis tentang salam dalam
salat dengan ucapan kalimat assalamu’alaikum warabmatullah tanpa ada
tambahan kalimat wabarakatuh baik salam ke kanan maupun ke kiri hadis
dari Ishaq dengan jalur periwayatan Abu Dawud, terdapat seorang perawi
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yang tidak diterima sanadnya, yaitu Muhammad bin Kasir, Karena oleh
kritikus hadis Yahya bin Ma’in menyebutkan bahwa Muhammad bin Kas
it Ja tuktabu ‘anbu dan lam yakun bi sigab (tidak ‘adil dan dabit). Kalimat
la tuktabu ‘anbu merupakan tingkatan ketiga dari tingkatan-tingkatan
lafaz al-jarh dan kalimat lam yakun bi siqah adalah kalimat senada dari
kalimat fulanun laisa bi siqatin yang merupakan tingkatan ke empat dari
tingkatan-tingkatan lafaz /-jarh. Namun terdapat juga hadis dari Ishaq
dengan jalur periwayatan Tirmizi dan periwayatan sanadnya semuanya
dapat diterima. Maka hasil hadis dari Ishaq tersebut setelah penyusun
melakukan penelitian menyimpulkan bahwa hadis tersebut merupakan
hadis hasan karena telah di-hasan-kan oleh Tirmizi dari periwayatan lain.

Setelah penyusun telusuri hadis Wail bin Hujr tentang tambahan
wabarakatuh pada salam pertama, sanadnya adalah berstatus szhz)
(isnadubu sahih), karena semua perawi hadisnya dapat diterima dan dapat
dijadikan sebagai hujjah, sekalipun Ibnu Hajar menilai bahwa hadis ini
sebagai hadis hasan.

Berdasarkan metode-metode penyelesaian diatas, dan kaitannya
dengan hadis salam dalam salat dengan dan tanpa wabarakatuh. Maka
ta’arud al-adillah didalamnya bisa diselesaikan dengan cara a/-jam’'n wa
taufiq yaitu mengumpulkan dalil-dalil yang bertentangan, kemudian
mengkompromikan keduanya. Hal ini karena dengan adanya kaidah
mengamalkan kedua dalil lebih baik dari pada meninggalkan atau
mengabaikan dalil yang lain. Sebagaimana menurut Syafi’iyyah dan
Malikiyyah bahwa metode yang pertama yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan t'arud al-adillah, adalah dengan al-jam’n wa at-taufiq.
(Wahbah az-Zuhaili, Usul Al-Figh Al-Islami, 1986)

32l 959 & k¥l (¥ AL Leaasl Jleal e Jsf il Jles! o8
Jlea¥l ¥ Jleeyl

Apabila dilihat status dari hadis-hadis tersebut, maka tampak jelas
bahwa hadis tanpa wabarakatub yang diriwayatkan oleh Tirmizi berstatus
hasan sahth yang ke-sahih-annya disepakati oleh semua ulama. Hal ini telah
berdasarkan hasil telaah semua perawi dalam hadis tersebut, dan seluruhnya
dinilai sigah. Dengan begitu hadis tersebut dapat dijadikan sebagai hujjab.
Selain itu hadis tersebut memiliki matan dan makna yang sama.

Adapun hadis yang memakai wabarakatuh pada kedua sisi tidak
didapati hadis yang maqbul dari Nabi Saw. Tambahan wabarakatuh pada
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kedua sisi adalah &bilafiyah (perbedaan pendapat) di kalangan ulama.
Didalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud di atas dapat dipahami
bahwa adanya tambahan wabarakatuh hanya pada arah kanan saja, tidak
kedua sisi. Tambahan wabarakatuh masih diperbincangkan oleh kalangan
ulama tentang ke-s@hzh-an sanad yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
tersebut. Keabsahan riwayat ‘Alqamah dari bapaknya terdapat perbedaan
pendapat oleh para ulama. Diantara mereka ada yang membenarkan
bahwa ‘Algamah memang mendengarkan dari bapaknya. Sebagian mereka
memberikan catatan bahwa perawi Wail bin Hujr tidak mendengar dari
beliau dalam artian bahwa riwayatnya terputus. Dengan terputusnya
sanad hadis tersebut menjadi tidak sz/zh. Sebuah sanad dikatakan szhz)
bila memiliki lima syarat: apabila sanadnya bersambung, perawinya adil
dalam periwayatannya, kuat hapalannya, hadis tersebut selamat dari syazz
(bertentangan dengan hadis lain) dan juga selamat dari cacat.

Berdasarkan penelitian sanad yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa hadis Wail bin Hujr adalah hadis hasan dan semua perawi dalam
hadis tersebut dapat diterima. Begitu juga dengan periwayatan Wail bin
Hujr yang oleh kritikus hadis memberikan komentar bahwa ‘Alqamah bin
Wail; Ibnu Hajar melalui Ibnu Sa’ad menyebutkan dia adalah sadug, galilul
al-hadis, Tbnu Hibban disebutkan dalam #5-sigah, dan az-Zahabi tidak
menyebutkannya. Namun, oleh al-‘Askary dari Ibnu Ma’in berkomentar
bahwa ‘Alqamah bin Wail dari ayahnya adalah hadis mursal. Juga perawi
Musa bin Qais, Ibnu Hajar al-Asqalani berkomentar dia adalah szdug dan
dituduh beraliran sy7'ah. Az-Zahabi pun menyebutkan dia adalah szgah
dan sy7’ah. Ibnu Sa’ad menyebutkan hadisnya sedikit. Dari data tersebut
hemat penulis, hadis tersebut merupakan hadis magqbul dan bisa dijadikan
hujjah sebagai dalil bahwa salam dalam salat bisa dengan tambahan
kalimat wabarakatub.

Dalam penyelesaian ta'arud al-adillah dengan cara al-jam’'n wa al-
taufiq yaitu dengan menetapkan masing-masing dalil pada hukum yang
berbeda. Pertama, bahwa sekurang-kurang salam dalam salat adalah
dengan mengucapkan assalamu’alaikum. Kedua, bahwa salam dalam
salat adalah dengan mengucapkan assalamu’alaikum warahmatullah
pada kedua sisi yaitu ke arah kanan dan ke arah kiri tanpa adanya
tambahan wabarakarub. Ketiga, salam dalam salat bisa dengan ucapan
assalamu’ alatkum warahmatullah wabarakaruh pada satu sisi yaitu ke kanan
dengan tambahan wabarakarub.
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G. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tentang analisis tz’arud al-adilah
terhadap hadis-hadis salam dalam salat dengan dan tanpa wabarakatub.
Maka penyusun menyimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut dapat
dikompromikan dengan cara A/-Jam'u Wa At-Taufig. Hal ini dikarenakan:
Pertama, adanya kaidah bahwa mengamalkan kedua dalil lebih baik dari
pada meninggalkan atau mengabaikan dalil yang lain. Kedua, bahwa
sekurang-kurang salam dalam salat adalah dengan mengucapkan
assalamu’alaikum. Salam yang sempurna dalam salat adalah dengan
mengucapkan assalamu’alaikum warahmatullah pada kedua sisi tanpa
wabarakatuh. Adapun ucapan assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatub
hanya pada sisi kanan.

Kesimpulan ini berdasarkan kualitas masing-masing hadis yang
dijadikan dasar dengan dan tanpa wabarakatub. Hadis salam dalam salat
tanpa memakai tambahan wabarakatuh yang diriwayatkan oleh Tirmizi
adalah berstatus sabagai hadis hasan sahih yang ke-sahih -annya disepakati
oleh semua ulama. Setelah penyusun teliti semua perawi dalam hadis
tersebut seluruhnya dinilai 57gzh. Oleh karena itu hadis tersebut dapat
dijadikan sebagai hujjah. Selain itu hadis tersebut memiliki matan dan
makna yang sama. Adapun hadis dari Wail bin Hujr yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud sanadnya juga adalah berstatus szhih (isnadubu sahibh),
karena semua perawi hadisnya dapat diterima dan dapat dijadikan sebagai
hujjab, dan Ibnu Hajar menilai hadis ini adalah hadis hasan.
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